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..u. ; 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

suscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PERNYATAAN

- Dengan ini saya menyatakan bahwa:

Neiyg enoniy N1
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Karya tulis saya berupa skripsi ini adalah asli yang merupakan hasil penelitian
saya dan belum pernah diajukan untuk mendapatkan gelar akademik apapun
(sarjana, tesis, disertasi dan sebagainya) baik di Universitas Islam Negeri

Sultan Syarif Kasim Riau maupun di perguruan tinggi lainnya.

. Karya tulis ini murni penelitian saya sendiri dengan arahan tim dosen

pembimbing dan hak publikasi di tangan penulis dan pembimbing.

- Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atau

dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan Jjelas dicantumkan
sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama pengarangnya dan

dicantumkan pula di daftar pustaka.

- Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari

terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan saya ini, maka
saya bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah
diperoleh karena karya tulis ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma

hukum yang berlaku di perguruan tinggi dan Negara Republik Indonesia.

Pekanbaru, Maret 2020
Yang membuat pernyataan,

Umri Zulmansyah
NIM. 11582102142
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5acalal’1 clcngan mcnycbut nama Tuhanmu, Dia telah mcnciptakan manusia
dari segumpa] darah Pacalah, dan T uhanmulah yang maha mulia, Yang
mengajar manusia (Jcngarx pena, Dia mengajarkan manusia
apa yang tidak clikctahuinga
(Q5S: AlvAlag 1-5)

Buepun-buepun

Maka nikmat tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan 7
(QS Ar~Kahman i 3)

c “Naka sesunggulﬂnga sesudah kesulitan itu ada kemudahan .

(QS A]~ ]nsgira!ﬁ: 5)

Ya Allah,

Ku lalui semua waktu yang telah engRau taRdirkan menjadi jalan hidupRu,
bahagiaky, sedihRu Rulalui bersama orang-rang yang memberi Ru sejuta semangat dan
pengalaman, dan engRau beri hitam, putih hingga warna-warna yang indah dalam
setiap perjalanan hidupRu, Ru bersujud dihadapan mu ya allah, Engkau berikan aku
Kesempatan untuk bisa sampai Di penghujung awal perjuanganku. Segala Puji bagi
Mu ya Allah.

Alhamdulillah.. Alhamdulillah.. Alhamdulillahirobbil’ alamin..
Sujud syuRurku Rusembahkan Repadamu Tuhan yang Maha Agung nan Maha Tinggi

nan Maha Adil nan Maha Penyayang, atas takdirmu telah Rau jadikan aku manusia
yang senantiasa berpikir, berilmu, beriman dan bersabar dalam menjalani Rehidupan
ini. Serta lantunan sholawat beriring salam penggugah hati dan jiwa, menjadi
persembahan penuh Rerinduanku pada sang penerang ialah Baginda Rasullah
Muhammad SAW.

Lantunan Al-fatihah beriring shalawat dalam sholatku, Ru selalu berdoa dalam
syuRurku, Ru menunduk meminta terimaRasih Repadamu Rupersembahkan Rarya

A}ISIdATU

Recilku untuk Papa dan Mamaku tercinta, yang selalu ikut berdoa disepanjang
O perjuangan Ru serta tak hentinya memberi aku sebuah semangat, doa, dorongan,
(nasehat dan Rasih sayang serta pengorbanan yang tak tergantikan,,, Papa,.. Mama..
terimalah bukti Recil ini sebagai Rado perjuanganku untuk membalas semua

uejn

pengorbananmu.. dalam hidupmu demi hidupRu Ralian iklas mengorbankan segala

neny wisey jrredg
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o perasaan tanpa mengenal lelah, dalam lapar berjuang separuh nyawa hingga
~segalannya.. MaafRan anakmu Papa,, Mama, masih saja ananda menyusahRanmu.
)

Mama dan Papa...
tiada Rasih sayang dan Retulusan cinta yang paling suci selain Mama dan Papaku.
Setulus hatimu Ma, searif arahanmu Pa Doamu hadirkan Reridhaan untukRuy,
nasehatmu memapah jalanky, bahu mu tempatRu menyandarkan segala Rerisauanku
dan sebait doa telah merangkul diriku, Menuju hari depan yang cerah, Kini aku
bersimpuh di tengah-tengah pusaran Ralian. Makga, sambutlah aku anakmu di depan

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3diD deH

pintu tempat dimana dulu anakmu mencium tanganmu dan terimalah Reberhasilan
berwujud gelar persembahanku sebagai bukti cinta dan tanda baktiRu...

Disetiap sujud Ru dalam lima waktu mulai fajar terbit hingga terbenam.. seraya
tanganku menadah’..ya Allah ya Rahman ya Rahim... Terimakasih ya allah atas
segala izin mu Rau tempatkan aku diantara Redua malaikatmu yang setiap waktu
ikhlas menjagaku,, mendidikRu,,
membimbingku dengan baik,, Ya Allah berikanlah balasan setimpal syurga firdaus
untuk mereka dan jauhiRanlah mereRa nanti dari panasnya sengat
hawa api nerakamu..

Terimakasih dosen pembimbingRu

‘nery eysng NN Jelfem 6ueA uebunuaday uexibniaw yepn uediynbuad 'q

‘yejesew njens uenelun} neje ¥y uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbusd e

IBU Novita Hera dan Bapak Syukria IRhsan Zam, atas bimbingan dan arahannya
serta dosen-dosenku terimakasih atas semua ilmu yang engRau berikan semoga menjadi

berkah bagiku dumnia dan akhirat.

Sahabat-sahabatRu ...

Tiada kRata ucapan Rasih bersandingkan rindu untuk para teman-teman Ku..
Terima Rasth. ... Semoga persahabatan ini abadi di dunia dan akhirat, Serta Ru
ucapRan terima Rasih Repada semua pihak yang telah sudi membantu dan doa.
‘esuksesan buRanlah suatu Resenangan, bukan juga suatu Rebanggaan, Hanya suatu

Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw eduey Ul Sin} eAIey yninjes neje uelbeges dinbusw Buele|iq “|

perjuangan dalam menggapai sebutir mutiara Reberhasilan. ..

wn
-
)
-
®
o
—
)
5
A
c
2.
<

o

‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaqg wejep Iul Sin} eAJey yninjgs neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq ‘'z

neny wisey jredg uejy



‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaqg wejep Iul Sin} eAJey yninjgs neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq ‘'z

AVIY VISNS NIN
(0

=
=

b )

>

&

‘nery eysng NN Jelfem 6ueA uebunuaday uexibniaw yepn uediynbuad 'q

‘yejesew njens uenelun} neje ¥y uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbusd e

% il

Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw eduey Ul Sin} eAIey yninjes neje uelbeges dinbusw Buele|iq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3diD deH

©

Q:E UCAPAN TERIMA KASIH

=

2

@salamu ‘alaikumwarahmatullahiwabarakatuh

; Alhamdulillahirabbil ‘alamin, segala puji bagi Allah SWT Tuhan semesta

atam yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat

r?jrc_élaksanakan dan menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Shalawat beriring salam

@capkan untuk junjungan kita baginda Rasulullah Muhammad SAW.

%)) Skripsi yang berjudul “Perbandingan Struktur Vegetasi Gulma Tanaman

kcedelai (Glycine max L.) Pada Pola Penanaman dan Waktu Pencabutan Gulma

;;ng Berbeda” merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana

@rtanian pada Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian dan Peternakan

gniversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Dalam pelaksanaan dan penyusunan skripsi ini penulis menyampaikan
terima kasih yang tidak terhingga kepada:

1. Kedua orang tua tercinta Ayahanda Wiyono dan lbunda Risma Silalahi,
terimakasih atas segala yang telah dilakukan untuk penulis, atas setiap cinta
yang terpancar serta doa dan restu yang selalu mengiringi langkah penulis.
Semoga Allah Subbahanahu Wa’taala selalu melindungi, serta membalas dan
meridhoi segala ketulusan dan pengorbanan yang telah diberi.

2n Saudara kandungku tersayang Ana Nurjannah, S.Psi (kakak), Vina Lutfia Baiti

(adik) yang senantiasa memberikan motivasi, mendoakan, dukungan dan

bantuan spiritual maupun materil yang sangat luar biasa kepada penulis.

Bapak Edi ErwanS.Pt., M.Sc., Ph.D. Selaku Dekan Fakultas Pertanian dan

dIufe[s] 3je}

" Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Bapak Dr. Irwan Taslapratama., M.Sc. Selaku Wakil Dekan 1, Ibu Dr. Triani
Adelina, S.Pt., M.P. Selaku Wakil Dekan Il dan Bapak Dr. Arsyadi Ali, S.Pt.,
M.Agr., selaku Wakil Dekan Ill Fakultas Pertanian dan Peternakan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Bapak Dr. Syukria Ikhsan Zam sebagai Ketua Program Studi Agroteknologi
Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif

Kasim Riau.
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Ibu Novita Hera, S.P., M.P. Sebagai pembimbing | dan Bapak Dr. Syukria
Ikhsan Zam, S.Pt., M.Si. Sebagai pembimbing Il dan pembimbing akademik
penulis yang dengan penuh kesabaran membimbing, memberi motivasi dan
arahan kepada penulis sampai selesainya skripsi ini.

Ibu Dr. Rosmaina, SP., M.Si. Selaku penguji | serta Bapak Drs. Ahmad
Darmawi, M.Ag. Sebagai penguji Il yang telah memberikan masukkan berupa
kritik dan saran kepada penulis dengan tujuan terselesaikannya skripsi ini
dengan baik.

Ibu Indah Permanasari, SP., M.P. Selaku pembimbing akademik semester 6
sekaligus pembentuk tim jagung dan kedelai.

Bapak dan Ibu dosen Program Studi Agroteknologi dan seluruh staf Fakultas
Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
yang telah mengajarkan banyak ilmu dan pengalaman yang berguna selama

penulis kuliah.

. Teman-teman satu Jagung dan Kedelai yang sudah senantiasa bekerja sama

dalam terlaksananya penelitian: Erik Dwi Saputra, Delva Dwi Wahyu

Saputra,. S.P, dan Zulva Jhefry Mardiansyah.

. Sahabat seperjuangan dan teman-teman yang sudah memberi semangat serta

bantuan dalam pembukaan lahan: Elsa Amelia Deswika., S.P, Ahmad Fathoni,
.. S.P, Al-Aziz, Muhamad Ramadhan, Ridho ikhsan dan Samsu Alam.

. Teman-teman PKL Balai Pelatihan Dan Pengembangan Masyarakat (BPPM) :

Erik Dwi Saputra, Idris, Ryan, Vicky Ardi, Dwi Wulan, Vera Nursari. Sp,
Rati, Rahmatang, Sp, Muji Astuti yang telah bekerjasama dalam

menyelesaikan tugas PKL.

. Teman-Teman Kkn Desa Pambang Baru: Solehan, Tegie, Wahyu, Ella, Intan,

Firda, Nindy, Siti, Mimi, Nurliza, yang telah bekerjasama dalam tugas
pengabdian kemasyarakat selama sebulan setengah.

. Teman-teman seperjuangan Program Studi Agroteknologi Lokal C angkatan

2015: Anas, Ade, Asis, Aziz, Devi, Fitri, Muji, Bunga, Suci, Permata Hanafi,
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Umri Zulmansyah dilahirkan pada Tanggal 22 Mei 1998 di
Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau. Lahir dari pasangan
Bapak Wiyono dan Ibu Risma Silalahi, dan merupakan anak
kedua dari 3 bersaudara. Mengawali pendidikan Sekolah
Dasar pada Tahun 2003 di SDN 23 Tanjung Kapal,
Kecamatan Rupat, Kabupaten Bengkalis, Riau dan lulus pada
Tahun 2009.

%da Tahun 2009 melanjutkan pendidikan ke Sekolah Madrasah Tsanawiyah,
Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau dan lulus pada Tahun 2012. Kemudian pada
Tahun yang sama penulis melanjutkan pendidikan di SMAN 4 Rupat, Kabupaten

Bengkalis, Provinsi Riau dan lulus Tahun 2015.

Pada tahun 2015 melalui seleksi ujian masuk jalur Nasional (SBMPTN), penulis
diterima menjadi Mahasiswa pada Program Studi Agroteknologi Fakultas
Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Pada Bulan Juli sampai dengan Agustus 2017 melaksanakan Praktek Kerja
lkkapang (PKL) di (BPPM) Balai pelatihan dan Pengembangan Masyarakat. Bulan
gli sampai dengan Agustus 2018 penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata
@KN) di Desa Pambang Baru, Kecamatan Bantan, Kabupaten Bengkalis.
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Penulis melaksanakan penelitian pada Bulan Januari hingga Maret 2019 dengan
jgt_:iul “Perbandingan Struktur Vegetasi Gulma Tanaman Kedelai (Glycine max L.)
Pf@da Pola Penanaman dan Waktu Pencabutan Gulma yang Berbeda” di bawah
ﬁmbingan Ibu Novita Hera, S.P., M.P dan Bapak Syukria lkhsan Zam, M.Si
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PERBANDINGAN STRUKTUR VEGETASI GULMA TANAMAN
KEDELAI (Glycine max L.) PADA SISTEM PENANAMAN DAN
WAKTU PENCABUTAN GULMA YANG BERBEDA

Umri Zulmansyah (11582102142)
Dibawah bimbingan Novita Hera dan Syukria Ikhsan Zam

INTISARI
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Perbandingan vegetasi merupakan suatu cara mempelajari susunan atau
Komposisi jenis dan bentuk atau struktur vegetasi. perbandingan vegetasi gulma
Ilakukan agar dapat mengetahui keanekaragaman jenis gulma. faktor yang
mpengaruhi produksi kedelai adalah gulma. Penelitian ini bertujuan untuk
membandingkan vegetasi pada pola penanaman dan waktu pencabutan gulma
yang berbeda. Metode penelitian ini adalah observasi langsung berdasarkan
porpusive sampling pada 2 mst, 2,4 mst, dan 2,4,6 mst serta menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) 2 faktor. Hasil penelitian menunjukan kerapatan
relatif (KR) tertinggi ada pada pola tanam tumpangsari dengan nilai 29.13 pada
minggu ke 2. frekuensi relatif (FR) tertinggi pada pola tanam tumpangsari dengan
nilai 23.98 pada minggu ke 2,4. Dominansi relatif (DR) tertinggi pada pola tanam
monokultur dengan nilai 28.94 pada minggu 2,4,6 mst. Indeks nilai penting (INP)
tertinggi pada pola tanam tumpangsari dengan nilai 0.75 pada pencabutan minggu
2,4 mst. Perbandingan nilai penting (SDR) tertinggi pada pola tanam tumpangsari
dengan nilai 26.46 pada minggu 2 mst. Indeks keanekaragaman (H’) dengan nilai
sedang .Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada tanaman kedelai (Glycine
max L.) dengan pola penanaman dan waktu pencabutan gulma yang berbeda maka
dfpat disimpulkan bahwa pola tanam monokultur memiliki struktur vegetasi
gulma lebih tinggi dibandingkan pola tanam tumpangsari hal ini dapat dilihat dari
rﬁjai jumlah populasi dan INP pada monokultur yang lebih tinggi dibandingakan
pada tumpangsari, sedangkan untuk nilai indeks keanekaragaman tidak

t%rpengaruh.

%ta kunci: perbandingan vegetasi gulma, waktu pencabutan, pola tanam
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o COMPARISON OF WEED VEGETABLE STRUCTURE OF SOYBEAN
(Glycine max L.) PLANTS IN DIFFERENT PLANTING SYSTEMS
AND WEED REMOVAL TIMES

Umri Zulmansyah (11582102142)
Under the guidance of Novita Hera and Syukria Ikhsan Zam

ABSTRACT

S NIN A!Iw eydio y

Comparison of vegetation is a way to learn the composition or
composition of types and shapes or structures of vegetation. weed vegetation
comparisons were carried out to determine the diversity of weeds. a factor
affecting soybean production is weeds. This study aims to compare vegetation on
different planting patterns and weed removal times. This research method is
direct observation based on porpusive sampling at 2 mst, 2.4 mst, and 2,4,6mst
and using a completely randomized design (RAL) of 2 factors. The results showed
the highest relative density (KR) was in the intercropping crop pattern with a
value of 29.13 at week 2. The highest relative frequency (FR) was in the
intercropping crop pattern with a value of 23.98 at the 2.4 week. The highest
relative dominance (DR) in the monoculture cropping pattern with a value of
28.94 in the week 2,4,6mst. The highest importance index (INP) in intercropping
cropping patterns with a value of 0.75 at the week of extraction of 2.4 mst.
Comparison of the highest importance (SDR) in intercropping cropping patterns
with a value of 26.46 at week 2 mst. Diversity index (H ') with medium value.
Based on research conducted on soybean plants (Glycine max L.) with different
planting patterns and weed removal times, it can be concluded that the
monoculture planting pattern has a higher weed vegetation structure compared to
intercropping cropping patterns, this can be seen from the value of the population
and INP at higher monocultures than intercropping, while diversity index values
have no effect.

—

2
@Qywords: comparison of weed vegetation, time of extraction, cropping pattern
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l. PENDAHULUAN

Latar Belakang
perbandingan vegetasi menurut Susanto (2012) merupakan suatu cara

w ejydio jeH ©

mempelajari susunan atau komposisi jenis dan bentuk atau struktur vegetasi.

Satuan vegetasi yang dipelajari dalam analisis vegetasi berupa komunitas

N

t%nbuhan yang merupakan asosiasi konkret dari semua spesies tumbuhan yang
menempati suatu habitat.

ﬁ perbandingan  vegetasi gulma dilakukan agar dapat diketahui
Qanekaragaman jenis gulma pada pertanaman tersebut. Mengetahui
Ié):ganekaragaman jenis gulma sebelum tindakan pengendalian diperlukan untuk
mengetahui berbagai sifat-sifatnya agar dapat ditetapkan teknik pengendalian
yang efektif dan murah serta dapat pula dimanfaatkan untuk kegunaan lainnya.
Dengan mengetahui jenis gulma yang dominan pada suatu agroekosistem tertentu
akan mempermudah dalam pengendaliannya (Nugroho dkk, 2017). Ada beberapa
upaya untuk menekan pertumbuhan gulma pada budidaya tanaman, yaitu salah
satunya adalah pengaturan pola tanam.

Pola tanam monokultur adalah sistem penanaman satu jenis tanaman yang
dilakukan sekali atau beberapa kali dalam setahun tergantung jenis tanamannya,
pela tanam ini masih banyak di kembangkan masyarakat perdesaan karena pada
[%Ia tanam monokultur lebih mudah perawatannya dibandingkan dengan pola
taham tumpang sari (Prasetyo, 2009).

g Tumpang sari dapat dilakukan antara tanaman semusim dengan tanaman
semusim yang saling menguntungkan, misalnya antara jagung dan kacang-
Lgl.cangan. Menurut Catharina (2009), sistem tumpang sari jagung dan kacang-
k:écangan lebih menguntungkan dari pada sistem monokultur, dimana sistem
tﬁmpang sari memberikan pengaruh positif terhadap produksi jagung, karena
Epaman jagung memperoleh manfaat dari ketersediaan hara terutama unsur N

d:ari kacang-kacangan.

el

kerapatan tanaman merupakan faktor yang mempengaruhi pertumbuhan

tggaman karena semakin rapat suatu populasi tanaman maka semakin sedikit

A

jumlah intensitas cahaya matahari yang didapat oleh tanaman semakin tinggi

nery wisey yii
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nggkat kompetisi antara tanaman untuk mendapatkan cahaya matahari (Kuncoro,
3012).

'5 Kedelai (Glycine max L.) merupakan salah satu komoditas pangan utama di
@donesia. Kedelai memiliki banyak produk-produk olahan yang menjadi
kebutuhan sehari-hari masyarakat seperti tempe, tahu, kecap, dan tauco. Bahan
;%ngan tersebut mengandung gizi dan harganya terjangkau oleh masyarakat. Hasil
|§ﬂelitian di berbagai bidang kesehatan telah membuktikan bahwa konsumsi
produk kedelai berperan penting dalam menurunkan resiko terkena penyakit
dcegeneratif yang disebabkan adanya zat isoflavon dalam kedelai (Koswara, 2006).
g Kedelai merupakan sumber protein penting di Indonesia, kesadaran
rgj?;lsyarakat akan pemenuhan gizi yang baik semakin meningkat baik kecukupan
protein hewani maupun protein nabati. Protein hewani yang sampai saat ini masih
mahal mengakibatkan masyarakat memilih alternatif protein nabati dengan harga
yang murah dan terjangkau oleh masyarakat luas (Indriati, 2009).

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), produksi nasional kedelai
mengalami penurunan pada tahun 2017 yakni hanya mencapai 2,8 juta Kg/ha,.
Luas panen kedelai nasional pada tahun 2017 seluas 614,10 ribu/ha, atau hanya
tercapai 59,77% dari target luas panen sebesar 1,03 juta hektar. Hal ini juga terjadi
di Provinsi Riau yang mengalami penurunan produksi pada tahun 2017 sebesar
2145 ton biji kering atau turun sebesar 187 ton (turun 8,02 %) (BPS, 2017).

% Salah satu faktor yang mempengaruhi produksi tanaman kedelai adalah
tahaman gulma disekitar tanaman budidaya kedelai. Gulma merupakan tumbuhan
gng tumbuh di suatu tempat dalam waktu tertentu yang tidak diinginkan oleh
manusia, sehingga menimbulkan kerugian bagi tujuan manusia. Keberadaan
g{lma dapat menurunkan kualitas dan kuantitas hasil panen tanaman budidaya.
I§eberadaan gulma menyebabkan kompetisi yang tinggi antara tanaman yang
ébudidayakan dengan gulma (Puspita dkk., 2017). Gulma mempunyai

lkeémampuan bersaing yang kuat dalam memperebutkan CO,, air, cahaya matahari
@n nutrisi. Pertumbuhan gulma dapat memperlambat pertumbuhan tanaman
@ingh, 2005).Pengendalian gulma dibutuhkan untuk menekan atau mengurangi
=1

pertumbuhan populasi gulma sehingga penurunan hasil yang diakibatkan secara
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%onomi menjadi tidak berarti. Salah satu cara pengendalian gulmasecara praktis
)Zz?itu dengan cara pencabutan (Sueprapto dan Marzuki, 2005).

'§ Pencabutan gulma merupakan cara pengendalian yang sangat praktis, aman
dan efisien dan terutama murah jika diterapkan pada suatu area yang tidak begitu
ltas dan di daerah yang cukup banyak tenaga kerja. Pemilihan waktu pencabutan
éng tepat akan mengurangi jumlah gulma yang tumbuh serta dapat
rgmpersingkat masa persaingan. Menurut Sebayang dkk, (2014) menyatakan
kahwa waktu penyiangan gulma pada saat tanaman berumur 2 mst dan 4 mst
hcerpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, bobot kering, dan
j;;mlah polong.

;;? Berdasarkan hasil penelitian Christia (2016) menunjukkan bahwa terjadi
iAteraksi antara jenis dan kerapatan gulma dalam mempengaruhi penutupan gulma
pada 3,6 dan 9 MST di tanaman kedelai. Analisis vegetasi sangat diperlukan
untuk mengetahui komposisi vegetasi dan jenis gulma yang ada di pertanaman
kedelai. Dari latar belakang tersebut dilakukan penelitian tentang “Perbandingan
Vegetasi Gulma Tanaman Kedelai (Glycine Max.) Pada Pola Penanaman Dan

Waktu Pencabutan Gulma Yang Berbeda.

1.2.  Tujuan penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan vegetasi pada pola

W
@nanaman dan waktu pencabutan gulma yang berbeda.

(¢)

|l

53. Manfaat

S Manfaat penelitian ini:

(o)

. Memberikan informasi tentang vegetasi gulma pada pola penanaman dan
E- waktu pencabutan di tanaman kedelai.

%. Memberikan informasi tentang waktu pencabutan gulma terbaik.

=

< . .

k4. Hipotesis

Pola tanam dan waktu pencabutan dapat menurunkan struktur vegetasi

ma pada tanaman kedelai.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

Perbandingan Vegetasi
Struktur dan komposisi vegetasi pada suatu wilayah dipengaruhi oleh

w ejdio ey ©

kamponen ekosistem lainnya yang saling berinteraksi, sehingga vegetasi yang

tOmbuh secara alami pada wilayah tersebut sesungguhnya merupakan

N

|§ﬂcerminan hasil interaksi berbagai faktor lingkungan dan dapat mengalami
perubahan signifikan karena pengaruh anthropogenik (Fadillah, 2005).

ﬁ Untuk suatu kondisi hutan yang luas, maka kegiatan analisa vegetasi erat
Igajitannya dengan contoh, artinya kita cukup menempatkan beberapa petak contoh
lé):Etuk mewakili habitat tersebut. Dalam contoh ini ada tiga hal yang perlu
diperhatikan, yaitu jumlah petak contoh, cara peletakan petak contoh dan teknik
analisa vegetasi yang digunakan (Irwanto, 2007).

Menurut Rosanti (2012), berdasarkan tujuan pendugaan kuantitatif

komunitas vegetasi dikelompokkan ke dalam 3 kategori yaitu: (1) Pendugaan
komposisi vegetasi dalam suatu areal dengan batas-batas jenis dan
membandingkan dengan areal lain atau areal yang sama namun waktu
pengamatan berbeda: (2) menduga tentang keragaman jenis dalam suatu areal: dan
(3) melakukan korelasi antara perbedaan vegetasi dengan faktor lingkungan
tgstentu atau beberapa faktor lingkungan.
% Parameter pengamatan vegetasi berdasarkan bentuk hidup pohon, perdu,
sgrta herba.Suatu ekosistem alamiah maupun binaan selalu terdiri dari dua
gmponen utama yaitu komponen biotik dan abiotik. VVegetasi atau komunitas
tambuhan merupakan salah satu komponen biotik yang menempati habitat tertentu
sgperti hutan, padang ilalang, semak belukar dan lain-lain (Adriadi dkk, 2012).

Kerapatan adalah jumlah individu suatu species tumbuhan dalam suatu

SISA

Igasan tertentu, misalnya 100 individu/ha. Frekuensi suatu species tumbuhan

A

aglalah jumlah petak contoh dimana ditemukannya jenis tersebut dari sejumlah
p;;tak contoh yang dibuat. Biasanya frekuensi dinyatakan dalam besaran
@rsentase. Besar area merupakan suatu luasan areal dekat permukaan tanah yang
(ﬁkuasai oleh tumbuhan.Untuk pohon, basal areal dapat diduga dengan mengukur
@ameter batang (Hasanuddin dkk, 2012).

I

nery wisey j



=
=

b )

‘nery eysng NN Jelfem 6ueA uebunuaday uexibniaw yepn uediynbuad 'q

‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaqg wejep Iul Sin} eAJey yninjgs neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq ‘'z
"yejesew njens uenelun neje iUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad e

AVIY VISNS NIN
o0
ll’ U

= |
=%

Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw eduey Ul Sin} eAIey yninjes neje uelbeges dinbusw Buele|iq “|

nidl

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3diD deH

Indeks Nilai Penting adalah parameter kuantitatif yang dapat dipakai untuk

EH ©

menyatakan tingkat dominansi spesies-spesies dalam suatu komunitas tumbuhan.
@esies-spesies yang dominan dalam suatu komunitas tumbuhan akan memiliki
igdeks nilai penting yang tinggi, sehingga spesies yang paling dominan tentu saja

memiliki indeks nilai penting yang paling besar (Prasetyo, 2016).
=

&. Pengendalian Gulma
0 Pengendalian Gulma Secara Mekanis Menurut Kurniadie (2016),
@ngendalian gulma secara mekanis merupakan usaha menekan pertumbuhan
@Ima dengan cara merusak bagian-bagian tanaman sehingga gulma tersebut mati
atau pertumbuhannya terhambat. Dalam praktiknya dilakukan secara tradisional
(%ngan tangan, alat sederhana sampai penggunaan alat berat yang lebih modern,
sehingga pengendalian secara mekanis dapat dilakukan dengan cara; pengolahan
tanah, pencabutan, pembabatan, pembakaran dan penggenangan.

Menurut Rudiyono (2016), penyiangan atau pemberantasan gulma secara
mekanis dapat dilakukan dengan cara memotong, mencabut akar atau menutup
gulma tersebut. Cara penyiangan dengan memotong atau mencabut akar gulma
akan lebih mudah dan baik dilakukan bila gulma tersebut sudah cukup tinggi,
sedangkan penyiangan dengan menutup gulma (covering) akan lebih efektif
(makukan untuk gulma yang pendek. Antralina (2012) menyatakan, pelaksanaan
pencabutan gulma terbaik adalah pada saat sebelum pembentukan biji, sedang
p:encabutan pada saat gulma sudah dewasa mengakibatkan kemungkinan adanya

ggian bawah gulma yang tidak tercabut sehingga tumbuh kembali.

Pola Tanam

Pola tanam merupakan tata urutan tanaman yang ditanam pada lahan

IdATUR) D

sesuai dengan keadaan lingkungan, curah hujan maupun musim tanam selama

3}

B‘gtahun. Kegunaan dari pola tanam adalah untuk mempertahankan dan
@ningkatkan kelestarian serta pemanfaatan sumber daya alam dan meningkatkan
@oduktivitas lahan dan pendapatan petani. Pola tanam ada tiga macam, yaitu :

gonokultur, rotasi tanaman dan polikultur (Anwar, 2012).
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53.1. Tumpang Sari
5 Pola tanam tumpang sari (intercroping) adalah penanaman lebih dari satu
@aman pada waktu yang bersamaan atau selama periode waktu tanam, pada
stiatu tempat yang sama. Sistem pertanian ganda ini sangat cocok bagi petani kita
d?engan lahan sempit di daerah tropis, sehingga dapat memaksimalkan produksi
d%ngan input luar yang rendah sekaligus meminimalkan resiko dan melestarikan
sgmberdaya alam. Selain itu keuntungan lain dari sistem ini : (a) mengurangi erosi
tamah atau kehilangan tanah-olah, (b) memperbaiki tata air pada tanah-tanah
p?ertanian, termasuk meningkatkan pasokan (infiltrasi) air ke dalam tanah
s?ghingga cadangan air untuk pertumbuhan tanaman akan lebih tersedia, (c)
rgfjenyuburkan dan memperbaiki struktur tanah, (d) mempertinggi daya guna tanah
sehingga pendapatan petani akan meningkat (Indriati, 2009).

Sistem tumpangsari tidak hanya memiliki kelebihan namun mempunyai
kekurangan di antaranya: 1) persaingan dalam unsur hara pola tanam tumpang
sari, akan terjadi persaingan dalam menyerap unsur hara antara tanaman yang
ditanam: 2) pemilihan komoditas, tidak selalu ditanam yang menjadi tanaman
tumpang sari memiliki permintaan yang tinggi, sedangkan untuk memilih tanaman
tumpang sari yang cocok untuk ditumpang sarikan dengan tanaman utama,
merupakan usaha yang tidak mudah karena diperlukan wawasan yang lebih luas
lagi: 3) memerlukan tambahan biaya dan perlakuan. Untuk dapat melaksanakan
[%Ia tanam tumpang sari secara baik perlu diperhatikan beberapa faktor
liigkungan yang mempunyai pengaruh diataranya: ketersediaan air, kesuburan
tgnah, sinar matahari dan hama penyakit (Meheda, 2015).

) Banyak hal didapatkan adanya pengaruh positif terhadap hasil

N 2

dibandingkan dengan sistem monokultur. Penambahan jenis dan jumlah produksi

Al

yang diperoleh secara bersama-sama persatuan waktu dapat mengakibatkan
léngrjasama yang saling menguntungkan tetapi dapat pula saling merintangi. Karena
E sistem multiple croping dapat diatur berdasarkan sifat dan sistem perakaran
tgmaman serta waktu tanamnya (Nurmas., 2011).

238.2. Monokultur

33 Sistem penanaman monokultur adalah penanaman yang terdiri dari satu
Sl : . .
jenis tanaman yang akan ditanam. Sistem penanaman monokultur mempunyai
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Q—‘gberapa kelebihan seperti ketersedian unsur hara yang lebih didapatkan oleh
tzfnaman tersebut. Menurut penelitian Permanasari, (2012) Kedelai yang ditanam
Sééara monokultur mempunyai luas daun dan jumlah cabang produktif yang lebih
Bésar dibandingkan dengan yang ditumpang sarikan dengan jagung. Hal ini
b%;rkaitan dengan ketersediaan unsur hara, air dan cahaya matahari yang diserap
6_Féh tanaman untuk pembentukan organ-organ tanaman.

(&=
= Dengan menggunakan pola tanam monokultur petani lebih mudah

mzendapatkan keuntungan, sederhana karena mudah mengelolanya, dan
pceluang memberikan keuntungan yang maksimal jika jenis tanaman yang
@?':pilih mempunyai nilai ekonomis yang tinggi dan waktu panennya
téopat (Lakitan, 2002).

c

2.4.  Tinjauan Umum Tanaman Kedelai (Glycine max L.)

Kedelai merupakan tanaman asli daratan Cina dan telah dibudidayakan
oleh manusia sejak 2500 SM. Kedelai pertamakali diperkenalkan di Brazil tahun
1914, dibudidayakan secara umum pada tahun 1931 (Wardhana dkk., 2014).
Kedelai Glycine max L merupakan tanaman semusim yang berbentuk semak-
semak rendah, tumbuh tegak dengan panjang batang antara 100 - 200 cm. Akar
kedelai bisa membentuk bintil akar yang berbentuk bulat atau tidak beraturan
yang merupakan koloni bakteri Rhizobium jopanicum (Nur, 2014).
=] Tanaman kedelai mudah dikembangkan karena pemeliharaan yang cepat
d:én juga berkualitas, oleh karenanya kedelai digunakan sebagai salah satu bahan
@ngan dengan hasil olahan yang dapat dimanfaatkan manusia pada bagian
Bijinya, selain itu kedelai juga dapat di manfaatkan sebagai pakan ternak pada
tggian daun dan batang kedelai (Suhartina, 2005).

5. Tanaman kedelai dapat diklasifikasikan sebagai berikut, Divisio:
E’Z_bermanthophyta, Subdivisio: Angiospermae, classis: Dicotyledoneae, Subclassis:
7§Tchihlamydae, Ordo: Rosales, Subordo: Leguminoseae, Familia : Leguminosae,
@bfamilia: Papiolionaceae, Fabaceae, Genus: Glycine, Species Glycine max (L.)
I§:erri| (Adisarwanto, 2008).

%3 Kedelai (Glycine max L.) merupakan salah satu komoditi pangan dari

1§mi|i leguminoseae yang dibutuhkan dalam pelengkap gizi makanan. Kedelai
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memiliki kandungan gizi tinggi yang berperan untuk membentuk sel-sel tubuh dan

rifenjaga kondisi sel-sel tersebut.Kacang kedelai dapat menyumbang banyak

H ©

]g_l;btein dan zat gizi lain bagi masyarakat di negara maju dan negara berkembang.
I%’andungan serat kedelai cukup tinggi (169/100g), maka kedelai juga dapat
dBj*jadikan sebagai sumber serat (Sutrisno, 2010).

2_41 Morfologi Tanaman Kedelai

Akar tanaman kedelai berupa akar tunggang yang membentuk cabang —
cabang akar dan bintil akar. Bintil akar sangat berperan dalam proses fiksasi
nitrogen, sehingga sangat dibutuhkan tanaman kedelai untuk kelanjutan
pertumbuhannya. Tanaman kedelai memiliki batang sekitar 30 — 100 cm serta
memiliki cabang 3 — 6 percabangan dan berbentuk tanaman perdu (Sarwanto
2008).

Batang kedelai ada yang becabang dan ada pula yang tidak bercabang,
umumnya cabang tanaman kedelai berjumlah antar 1 — 5 cabang, Jumlah buku
pada batang akan bertambah sesuai pertambahan umur tanaman, tetapi pada
kondisi normal jumlah buku berkisar 15 — 20 buku dengan jarak antar buku
berkisar 2 — 9 cm

Bentuk daun tanaman kedelai bervariasi, yakni antara oval dan lanceolate,
tetapi untuk praktisnya, diistilahkan berdaun lebar dan berdaun sempit. Di
Indonesia, kedelai berdaun sempit lebih banyak ditanam oleh petani dibandingkan
tanaman kedelai berdaun lebar, walaupun dari aspek menyerap sinar matahari,
kedelai berdaun lebar menyerap sinar matahari lebih banyak dari pada berdaun
sempit (Adisarwanto, 2008).

Bunga kedelai berbentuk kupu-kupu, berwarna unggu atau putih akan
muncul diketiak daun, kedelai mulai berbunga antara umur 30-50 hari, tergantung
dari varietas dan iklim. Semakin pendek penyinaran dan semakin tinggi suhu
udaranya, akan semakin cepat berbunga (Nurmayanti, 2014).

o Polong dan biji kedelai pertama kali terbentuk sekitar 7-10 hari setelah
rgunculnya bunga pertama. Panjang polong muda sekitar 1 cm. jumlah polong
@bentuk pada setiap ketiak tangkai daun sangat beragam, antara 1-10 buah dalam
%;iap kelompok. ). Polong kedelai berbulu dan berwarna kuning kecoklatan atau
@u—abu. Selama proses pematangan buah, polong yang mula—mula berwarna
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I'iﬁau akan berubah menjadi kehitaman, keputihan dan kecoklatan. Polong yang
t?ejah kering mudah pecah dan bijinya keluar (Pitojo, 2007). Gambar kedelai dapat
dilihat pada Gambar 2.1.

o

=)

=

=

Z

)

=

2

2

Q

A Gambar 2.1. Tanaman Kedelai.
QD

o=

2.5.  Gambaran Umum Gulma

Gulma secara langsung maupun tidak langsung merugikan tanaman
budidaya. Gulma dapat merugikan tanaman budi daya, karena bersaing dalam
mendapatkan unsur hara, cahaya matahari, dan air. Pengenalan suatu jenis gulma
dapat dilakukan dengan melihat keadaan morfologi, habitat, dan bentuk
pertumbuhanya (Lakitan, 2002).

Gulma ialah tumbuhan yang kehadirannya tidak dikehendaki oleh
manusia. Keberadaan gulma menyebabkan terjadinya persaingan antara tanaman
%éma dengan gulma. Gulma yang tumbuh menyertai tana-man budidaya dapat

menurunkan hasil baik kualitas maupun kuantitasnya (Widaryanto, 2015).

eIST

Menurut Radjit dan Purwaningrahayu (2007) umumnya jenis gulma yang
mbuh pada pertanaman jagung dan kedelai dapat digolongan sebagai berikut :
Golongan rumput

Gulma golongan rumput termasuk dalam familia Gramineae/Poaceae. Ciri-

SATU [T DT

¢prinya, batang bulat atau agak pipih, kebanyakan berongga, daun-daun soliter
{ﬁda buku-buku, tersusun dalam dua deret, umumnya bertulang daun sejajar,
fBkdiri atas dua bagian yaitu pelepah daun dan helaian daun. Daun biasanya
@rbentuk garis (linier), tepi daun rata. Lidah-lidah daun sering kelihatan jelas
@da batas antara pelepah daun dan helaian daun, contohnya: rumput belalang
@igitaria sanguinalis), rumput kakawatan/suket grinting (Cynodon dactylon),
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J‘?e[jagoan leutik (Echinochloa colona), kelangan (Eleusine indica), Alang-alang
@Enperata cylindrica).

>3 Golongan teki

Gulma golongan teki termasuk dalam familia Cyperaceae. Batang

w e

umumnya berbentuk segitiga, kadang-kadang juga bulat dan biasanya tidak
l%rongga. Daun tersusun dalam tiga deretan, tidak memiliki lidah-lidah daun
(-IZ"rguIa). Ibu tangkai karangan bunga tidak berbuku-buku. Bunga sering dalam
plir (spica) atau anak bulir, biasanya dilindungi oleh suatu daun pelindung.
Iacuahnya tidak membuka, contohnya: teki (Cyperus rotundus), teki (Cyperus
l;;IIinga).

3-9 Golongan Berdaun Lebar

g Gulma berdaun lebar umumnya termasuk Dicotyledoneae dan
Pteridophyta. Daun lebar dengan tulang daun berbentuk jala, contohnya: bayam
duri (Amaranthus spinosus), babandotan (Ageratum conyzoides), Spomoea sp,
kremah (Alternanthera phyloxiroides), Synedrella madiflora, Krokot (Portulaca

oleracea), ciplukan (Physalis longifolia), Galinsoga ciliata.

10
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I11. MATERI DAN METODE

Tempat dan Waktu
Penelitian ini telah dilaksanakan di Jalan Sepakat, Kelurahan Maharatu,

w ejdio ey ©

Kecamatan Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. Analisis dilakukan
dt Laboratorium Agronomi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam
I\%geri Sultan Syarif Kasim Riau, Jalan Subrantas KM.15, Tuah Madani, Tampan,

N

Kota Pekanbaru, Riau 28293. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari
s%mpai Maret 2019.

=~
QO

3R2.  Bahan dan Alat

‘é’ Bahan yang digunakan adalah benih kedelai Varietas Grobogan, benih

jagung dengan Varietas Bonanza F1, pupuk kandang ayam, urea, TSP, KCL,
dolomit dan kertas label. Alat yang digunakan adalah cangkul, gembor, meteran,

tali rafia, kamera dan alat tulis.

3.3.  Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan observasi langsung pada tanaman
monokultur kedelai dan tumpangsari kedelai dan jagung. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kuadran berdasarkan pola tanaman yang
(&]etakan berdasarkan porpusive sampling. Sampel diambil pada tanaman
monokultur kedelai dan tumpang sari kedelai dengan jagung pada 2 MST, 2,4
@ST, dan 2,4,6 MST. Sampel yang diambil dari lahan penelitian tanaman kedelai
@pnokultur dan tumpang sari kedelai dengan jagung dengan luas areal 10 m x 28
@ Pada masing-masing titik pengambilan sampel di buat petakan dengan ukuran

ém x 3 m sebanyak 18 petakan.
o

B |

f_ . Pelaksanaan Penelitian

Data yang diambil meliputi data primer yang diperoleh dengan

jo A

relaksanakan penelitian dilapangan seperti jenis dan populasi gulma yang ada

n

@éreal tanaman kedelai.

11
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@1.1. Persiapan lahan penelitian
5 Persiapan penelitian merupakan langkah awal sebelum penelitian
dilakukan. Persiapan yang dilakukan meliputi izin penelitian sebelum lokasi
ﬁénelitian ditetapkan serta pengadaan alat dan bahan penunjang penelitian. Lokasi
)zgang akan dijadikan lahan penelitian dibersihkan dari gulma. Pembersihan dengan
r%c_éngunakan cangkul sekitar 14 hari sebelum tanam. Tanah diolah degan cara
gangkul, kemudian dihaluskan dan diratakan sambil membuat bedengan selebar
27X 3 m dengan jarak antar bedengan 50 cm dan jarak tanam 25 x 25 cm (96
%anaman/bedengan) untuk tanaman kedelai dan untuk tanaman jagung 40 x 60 cm
(0;35 Tanaman/bedengan), sedangkan tumpangsari kedelai 25 x 25 cm dan jagung
AB X 60 cm yaitu 45 tanaman/bedengan.
3??)4.2. Pembuatan Petakan Pengamatan

Pembuatan petakan pengamatan sesuai dengan ukuran bedengan dengan
lebar dan panjang bedengan berukuran 2 m x 3 m dengan jarak antar bedengan
sepanjang 50 cm dan jarak tanam 25 x 25 cm untuk tanaman kedelai dan untuk
tanaman jagung 40 x 60 cm.
3.4.3. Penanaman

Pembuatan pola tanam dilakukan dengan pola tanam monokultur dan
tumpangsari. Pola tanam monokultur dilakukan penanaman dengan 1 jenis
tgnaman, sedangkan pola tanam tumpangsari dilakukan penanaman lebih dari 1
jgnis tanaman.

Penanaman monokultur kedelai

urey$i

Tanaman kedelai ditanam pada bedengan ukuran 2 x 3 mdengan jarak

I

tanam berukuran 25 x 25 cm sehingga didapat 96 lubang tanam. Lubang tanam

0

ditugal dengan kedalaman + 3-5 cm, dan tiap lubang di isi 2 butir benih.

Al

RPengambilan sampel dihitung dari 4 tanaman mulai dari tepi, kemudian 3 tanaman

B |

ﬁah ke tengah lalu dimulainya pengambilan 12 sampel tanaman dengan zig-zag.
<
Penanaman tumpangsari kedelai-jagung

Tanaman kedelai dan jagung ditanam pada bedengan ukuran 2 x 3 m

ng jo°

@ngan jarak tanam kedelai berukuran 25 x 25 cm sebanyak 20 lubang tanam.
%dangkan jarak tanam jagung berukuran 40 x 60 cm sebanyak 25 lubang tanam.
Eubang tanam ditugal dengan kedalaman + 3-5 cm, dan tiap lubang di isi 2 butir

I
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Q:gnih. Pengambilan sampel diambil dengan cara mencabuti seluruh gulma pada
Q’Etakan, Selama penanaman tidak dilakukan pengendalian gulma dengan
@*éngunakan pestisida namun pengendalian dilakukan secara berkala setiap 2
ﬁ‘?inggu sekali.
33-._4.4. Penanaman benih ke lapangan
i Penanaman benih kedelai dan jagung dilakukan 1 minggu setelah
|§mberian dolomit. Penanaman benih pada bedengan dilakukan dengan
kedalaman penanaman benih sekitar 2-3 cm dengan 2 benih perlubang tanam.
jgrak tanam yang digunakan pada tanaman kedelai yaitu 2 x 3 m dengan jarak
a;;tar bedengan 50 cm dan jarak tanam 25 x 25 cm (96 Tanaman/bedengan) untuk
tgﬁaman kedelai dan untuk tanaman jagung 40 x 60 cm ( 25 Tanaman/bedengan),
sedangkan tumpangsari kedelai 25 x 25 cm dan jagung 40 x 60 cm yaitu 45
tanaman/bedengan.
3.4.5. Pembuatan Petakan Pengamatan

Pembuatan petakan pengamatan sesuai dengan ukuran bedengan dengan
lebar dan panjang bedengan berukuran 2 m x 3 m dengan jarak antar bedengan
sepanjang 50 cm dan jarak tanam 25 x 25 cm untuk tanaman kedelai dan untuk
tanaman jagung 40 x 60 cm.
3.4.6. Pemberian Label
w Label-label yang telah dipersiapkan dipasang sesuai dengan perlakuan
rgasing-masing petakan dan sesuai dengan layout penelitian seperti pada lampiran
2;'Pemberian label bertujuan untuk membedakan perlakuan yang akan diberikan
;gda masing-masing petakan.
34.7. Pencabutan gulma
i Pencabutan gulma dilakukan berdasarkan perlakuan yang telah ditentukan
sesuai pola tanam dan waktu pencabutan yaitu pada 2 Mst, 2,4 Mst, dan 2,4,6 Mst.
34.8. Analisis Vegetasi Gulma

ATU )

SI

Setelah penanaman dilakukan analisis vegetasi terhadap jenis-jenis gulma

jo A

3@19 ada pada petakan tersebut. Analisis vegetasi dilakukan pada saat tanaman
@rumur 2 MST, 2,4 MST, dan 2,3,6 MST sesuai dengan waktu pencabutan
@Ima. Dan data diolah dengan menggunakan aplikasi sidik ragam SAS.

13
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%. Parameter Pengamatan

: Adapun parameter vegetasi yang diukur dilapangan secara langsung
agalah

£ Jenisgulma

i Jenis — jenis gulma dianalisis dengan cara memperhatikan morfologi
g_cur-lma (Moenandir, 2010).

% Jumlah individu masing-masing jenis

wn Dalam mengamati jumlah individu masing-masing jenis gulma dapat
d%lakukan dengan dihitung secara manual.

:;; Kerapatan suatu jenis gulma

? Dalam mengamati kerapatan suatu jenis gulma perlu dilakukan

perhitungan dengan menghitung jumlah suatu jenis gulma dibagi luas area
petakan, yang dirumuskan :

Jumlah individu suatu jenis

Kerapatan =

luas area pengamatan

Kerapatan suafu jenis

Kerapatan Relatif = x100%

Kerapatan semua jenis
4. Frekuensi suatu jenis gulma

Dalam mengamati frekuensi suatu jenis gulma perlu dilakukan perhitungan
dengan menghitung jumlah petakan yang terdapat suatu jenis gulma dibagi jumlah

s;@uruh petakan pengamatan, yang dirumuskan :

- - 5

1 Frekuensi — Jumlah Plot suatu jenis

® Jumlah semua plot pengamatan

=t Frekuensi suatu jenis

= Frekuensi Relatif = ; ——  x100%

< Frekuensi semua jenis

C . .

o) Dominansi

§ Menghitung dominansi dilakukan guna mengetahui pemusatan dan
-

p_ué;nyebaran jenis-jenis dominan. Jika dominansi lebih terkonsentrasi pada suatu
jenis, nilai indeks akan meningkat dan sebaliknya jika beberapa jenis

53

ndominansi secara bersama-sama maka nilai indeks akan rendah, yang

umuskan:

__ Berat kering suatu jenis
Dominansi —

Luas plot pengamatan

14
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__ Dominansi suatu jenis

Dominansi Relatif x100%

Dominansi semua jenis

©
A
()
=
O - - -
85 Indeks Nilai Penting (INP)
o Indeks nilai menunjukan dominasi suatu jenis dalam suatu lahan
értanaman atau area budidaya tertentu, dirumuskan :
= Indeks Nilai Penting = KR + FR + DR
= Perbandingan Nilai Penting (SDR)

SDR menunjukan jumlah nilai penting dibagi jumlah besaran, dihitung

(gngan rumus (Soerianegara dan Indrawan, 2005) :

=
() :

E
X SDR =3
W
c
Keterangan: NP = Nilai Penting

8. Indeks Keanekaragaman
Menghitung indeks keragaman berguna dalam menentukan tinggi
rendahnya tingkat keanekaragaman gulma dalam suatu area tertentu, dihitung
dengan rumus:
Indeks Keanekaragaman = ) pi Ln pi, dimana pi = ni/N
Keterangan: H’ = Indeks Keanekaragaman
ni = Jumlah individu jenis ke-i

N = Jumlah individu seluruh jenis

15
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IV. PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada tanaman kedelai (glycine max

w ejfio ey ©

=) dengan pola penanaman dan waktu pencabutan gulma yang berbeda maka
gépat disimpulkan bahwa jumlah gulma pada pola tanam monokultur lebih
lgnyak di bandingkan pola tanam tumpangsari dan untuk nilai, KR, FR, DR, INP,
dan SDR pada tumpangsari yang lebih tinggi dibandingakan pada monokultur,

s%dangkan untuk nilai indeks keanekaragaman tidak berpengaruh.
—

QO
2. Saran
g’ Pada tanaman kedelai dengan pola penanaman dan waktu pencabutan

gulma yang berbeda terdapat golongan gulma yang mendominasi adalah gulma
berdaun lebar. Berdasarkan penelitian ini Disarankan agar petani melakukan
penanaman dengan pola tanam tumpangsari untuk menekan pertumbuhan gulma

apa bila lahan tidak begitu luas.

34
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%mpiran 3. Data Vegetasi Gulma

=

a 2 MST Monokultur

Jegiis Jumlah K KR FR b DR INP  SDR BK

Gulma Gulma (%) (%) (%) (%) (%) (gram)
Bangtan 380 704 1953 089 1818 3,80 1961 57,31 19,10 20521
Bay.
RerdGii 101 187 519 ., 682 223 1153 2353 784 .
BeluJang 328 607 16,85 089 1818 2,78 1433 4936 1645 149,99
Pati
Kehe 148 274 760 o,, 909 109 563 2232 744 oo,
Putriz¥alu 447 828 2297 089 1818 299 1541 5655 1885 161,23
Gangl rusa 306 567 1572 0,89 1818 3,99 2058 5448 1816 21537
f;i?g”t 236 437 1213 056 11,36 251 1293 3642 12,14 13536
Total 1946 36,04 9999 489 9998 19,38 100,02 299,99 100,00 1046,70

jeY)

Py

Q. 2 MST Tumpangsari

Jenis Jumlah K KR FR b DR INP  SDR BK

Gulma Gulma (%) (%) (%) (%) (%) (gram)
Bandotan 476 8,81 29,13 1,00 21,93 458 2832 7938 2646 247,12
Bayam
R 182 337 1114 044 975 366 2264 4353 1451 g o
Belulang 381 706 2332 089 1949 246 1521 5802 19,34 132,69
Patikan
2. - 050 196 022 487 032 197 880 293 ...
Putri Malu 290 537 17,75 0,89 1949 191 11,84 49,08 1636 10331
Ganda rusa 145 269 887 056 1218 1,75 10,84 31,89 10,63 94,56
tF;Lliri“p”t 128 237 78 056 1218 149 920 2922 974 8031
Total 1634 30,26 100,00 4,56 99,90 16,16 100,01 299,91 9997 87271

7

@ MST Monokultur

®i  LNpi piLN pi

©20 -1,63  -0319

g,os -2,96 -0,154

817  -1,78 -0,300

@08 -2,58 -0,196

6,23 -147 -0,338

916 -18  -0,201

12 -211  -0,256

< -1,85

S H 1,85

w

e

=t
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=
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== :

) 2 MST Tumpangsari

Pi LNpi  piLN pi

CJ

829 123 -0.359

Q11 219 -0244

923 -146  -0339

002 393  -0.077

18  -1.73 -0.307

@o9  -242  -0.215

008  -2.55 0.2

0 -1.74

C 1

sl H 1.74

5

Q

) 2,4 MST Monokultur
Jeris dumlah o KR - FR : DR INA SDR BK
Guima Gulma (%) (%) (%) (%) (%) (gram)
Bandotan 374 10,39 2014 1,00 1934 905 2184 61,33 2044 3259
g:ﬁj‘:i g7 519 1007 067 1289 746 1800 40,97 1366 ,eo
Belulang 366 10,17 1971 083 1612 7,27 1755 5338 17,79 2619
PKft')';a” 2 100 194 017 322 074 177 694 231 .-
putri Malu 342 950 1842 100 1934 381 920 4696 1565 1372
Gandarusa 220 611 11,85 067 12,89 478 1154 3628 12,09 1721
Zﬁ“p”t 167 464 899 083 1612 370 893 3405 11,35 1333
ciplukan 13 036 076 017 313 057 137 525 175 2040
total 1705 47,36 100,00 533 100,06 37,38 90,203 290,3 96,756 1346
wn

ﬂ

2

= 2,4 MST Tumpangsari
Jers Jumlah o KR - FR 5 DR INA SDR BK
Gu@wa Gulma (%) (%) (%) (%) (%) (gram)
Bafflotan 172 478 17,84 050 11,99 327 1629 46,12 1537 117,7
Bayam
Berdtri 64 178 664 033 799 379 1888 3351 1117 o0,
Befllang 159 442 1649 083 1998 326 1622 5270 17,57 117,2
Ciglukan 12 033 124 017 400 051 255 779 260 184
Patikan
ok 100 278 1037 033 799 171 853 2689 896 o
PUtA Malu 259 719 2686 100 2398 290 1446 6531 2177 1045
Galarusa 116 322 1203 050 11,99 222 11,05 3508 11,69 79,87
QuPUt g2 228 851 050 1199 241 1201 3250 1083 8674
To@' 964 26,78 99,99 417 99,92 20,07 99,98 299,90 99,97  722.41
=

wn
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—

@,4 MST Monokultur

Pi LNPi  PiLNPi
L)

22 -1,52 -0,333
011 221 -0,242
921 154 -0,330
0,02  -3,36 -0,081
=0,20 -1,61 -0,322
13  -2,05 -0,264
£,10 2,32 -0,228
(801  -488 -0,037
= -1,84
w
=~ H 1,84
o))
=
Q 2,4 MST Tumpangsari
BT LNpi  piLN pi

pi__piLNp
018  -1.72 -0.308
007 -2.71 -0.18
016  -1.8 -0.297
001  -4.39 -0.055
0.1 -2.27 -0.235
027  -1.31 -0.353
012  -2.12 -0.255
009  -2.46 -0.21

-1.89
. H 1.89
:
oV}
)
(¢°]
o
o 2,4,6 MST Monokultur
}+¥)

Jumlah KR FR DR INP SDR  BK
JG“E.G“'”“'* cuma K @ Foomw P o ow @) (gram)
Bandetan 139 028 2848 100 17,64 528 2894 7507 2502 94,98
Bayajl
Berdgi ;3 005 471 067 1176 164 898 2545 848 o,
Belufang 66 014 1352 067 11,76 254 1393 3921 13,07 4571
Ciplian 16 003 328 067 11,76 149 820 2323 774 269
Patikah Kebo 52 011 1066 067 11,76 169 928 31,70 10,57 30,46
PutricMalu 109 022 2234 100 17,64 285 1562 5559 18,53 51,25
ganda’;rusa 83 017 1701 100 17,64 274 1503 49,67 16,56 4931
Totak 488 1,00 100,00 567 99,94 1823 99,98 299,92 99,97 32808
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_g &~ 2,4,6 MST Tumpangsari
5 nilSuma Jumlah KR c FR 5 DR INP  SDR BK
= (@) Gulma (%) (%) (%) (%) (%) (gram)
SBandatn 54 300 1471 067 1428 1,40 11,06 40,05 1335 2528
SBayar 083 409 033 714 090 7,0 1832 6,11
@Berd 15 ' ' ’ ’ ’ ' ’ ' 16,22
SBelulang 890 494 2425 1,00 21,41 3,01 2367 6933 2311 541
g‘,patik@(ebo 41 228 1117 033 7,04 1,17 920 27,50 917 2102
@Pytri Malu 72 400 19,62 1,00 21,41 2,25 17,69 58,72 19,57 40,43
Scandamisa 58 322 1580 0,67 1428 2,04 16,09 46,17 1539 36,79
§Rump§teki 38 211 1035 0,67 1428 193 1518 39,81 1327 3471
@Tgtal D 367 20,39 9999 467 9993 1270 99,98 299,90 99,97 22855
=
w
D 4.6 MST Monokultur
A LNPi  PiLNPi
20,28 -1,26 -0,358
0,05  -3,05 -0,144
0,14  -2,00 0,271
0,03  -3,42 0,112
011  -2,24 -0,239
022  -1,50 -0,335
017  -1,77 -0,301
-1,76
H' 1,76
2,4,6 MST Tumpangsari
B LNpi  piLN pi
f<¥)
=015  -192 -0.28
=004 -3.20 013
—
50.24 -1.42 -0.34
2011 -2.19 -0.24
=020 -163 -0.32
2.0.16 -1.84 -0.29
G 010 227 -0.23
i -1.85
< H 1.85
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%mpiran 4. Analisis Sidik Ragam Minggu 2 MST
gt
(@)
e The SAS Systenm 23:48 Thursday, October 22, 2019 1
Y The GLM Procedure
=
= Class Level Information
=
Class Levels Values
=
= POLA_TANAM 2 S1 S2
w
~— PENCABUTAN 3 P1 P2 P3
(7))
>
L Number of Observations Read 18
P Number of Observations Used 18
Q
cfhe SAS System 23:48 Thursday, October 22, 2019 2

The GLM Procedure

Dependent Variable: MINGGU2

Sum of
Source DF Squares Mean Square F Value Pr > F
Model 5 0.09277778 0.01855556 6.36 0.0041
Error 12 0.03500000 0.00291667
Corrected Total 17 0.12777778
<%
RESquare Coeff Var Root MSE MINGGU2 Mean
]
- 726087 8.837374 0.054006 0.61111
——
¥
éource DF Type I SS Mean Square F Value Pr > F
Jued o
S?LA_TANAM 1 0.05555556 0.05555556 19.05 0.0009
EENCABUTAN 2 0.02027778 0.01013889 3.48 0.0644
¢
(POLA_TANA*PENCABUTAN 2 0.01694444 0.00847222 2.90
230936
S
i@yrce DF Type III SS Mean Square F Value Pr > F
wn
ROLA_ TANAM 1 0.05555556 0.05555556 19.05 0.0009
po—
-+
@gNCABUTAN 2 0.02027778 0.01013889 3.48 0.0644
éﬁlA_TANA*PENCABUTAN 2 0.01694444 0.00847222 2.90
Qﬁ0936
.
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gE The SAS System 23:48 Thursday, October 2019 5

-~

o The GLM Procedure

?3 Duncan's Multiple Range Test for MINGGU2

Q

SNOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the

experimentwise error

== rate.

=

(&=

E Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 12

g? Error Mean Square 0.002917

(7))

=

) Number of Means 2

) Critical Range .05547

=

(=

Means with the same letter are not significantly different.

POLA_

Duncan Grouping Mean N TANAM
A 0.66667 9 S2
B 0.55556 9 S1

The GLM Procedure

Duncan's Multiple Range Test for MINGGU2

wn
SNOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the
é&perimentwise error
rate.
Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 12
Error Mean Square 0.002917
Number of Means 2 3
Critical Range .06794 .07111

ns with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N PENCABUTAN
A 0.65833 6 P1
A
B A 0.59167 6 P2
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B
B 0.58333 6 P3

e SAS System 23:48 Thursday, October 2019 5
The GLM Procedure

Duncan's Multiple Range Test for MINGGU2

“NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the

&p

neiry ejysng N

Mea

[SI @3e31S

uare

&

nery wisey| JurefE uejng yo AJIsIsAru

erimentwise error

rate.
Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 12
Error Mean Square 0.002917
Number of Means 2
Critical Range .05547

ns with the same letter are not significantly different.

POLA_

Duncan Grouping Mean N TANAM
A 0.66667 9 S2
B 0.55556 9 S1

ANALISIS RAGAM UMRI 23:48 Thursday, October 22, 2019

The GLM Procedure

Duncan's Multiple Range Test for MINGGU2

erimentwise error

rate.
Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 12
Error Mean Square 0.002917
Number of Means 2
Critical Range .05547

ns with the same letter are not significantly different.

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the
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Duncan Grouping Mean N TANAM
A 0.66667 9 S2
0.55556 9 S1

ALISIS RAGAM UMRI 23:48 Thursday, October 22, 2019
The GLM Procedure

Duncan's Multiple Range Test for MINGGU2

S NIN %2lw e}dio yeH @

POLA

SNOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the

experimentwise error

) rate.
A
= Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 12
Error Mean Square 0.002917
Number of Means 2 3
Critical Range .06794 .07111

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N PENCABUTAN
A 0.65833 6 P1
wn A
H
o B A 0.59167 6 P2
)
¢ B
= B 0.58333 6 P3
——
o
E. The GLM Procedure
[
g; Duncan's Multiple Range Test for MINGGU2
e o
gNOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the
experimentwise error
0
e rate.
—~
<
=
”u’; Alpha 0.05
o Error Degrees of Freedom 12
oy Error Mean Square 0.002917
Nember of Means 2 3 4 5 6
éﬁ}tical Range .0961 .1006 .1033 .1051 .1063
5
>
-
el &
)
A
¥
= 50
=
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o1

COMBINASI
s2pl
s2p2
s2p3
slp3
slpl
slp2

N
3
3
3
3
3
3

Mean
0.75000
0.65000
0.60000
0.56667
0.56667
0.53333

s with the same letter are not significantly different.

WD < [sa sl aa e a i aaliaalian]
m- LOCOULULLOLUULUU
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© H&ak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_u_c;mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

= r? a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
Vr /_.-\m_nn__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

asuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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%mpiran 5. Analisis Sidik Ragam 2,4 MST
gt
) The SAS Systenm 23:48 Thursday, October 22, 2019 3
©
— The GLM Procedure
QO
Bépendent Variable: MINGGU 2,4
i; Sum of
(E?urce DF Squares Mean Square F Value Pr > F
ibdel 5 1.75402778 0.35080556 194.29 <.0001
g%ror 12 0.02166667 0.00180556
(7))
®orrected Total 17 1.77569444
QO
A
R5Square Coeff Vvar Root MSE MINGGU4 Mean
=
0.987798 9.869070 0.042492 0.430556
Source DF Type I SS Mean Square F Value Pr > F
POLA_TANAM 1 0.05013889 0.05013889 27.77 0.0002
PENCABUTAN 2 1.67861111 0.83930556 464 .85 <.0001
POLA_TANA*PENCABUTAN 2 0.02527778 0.01263889 7.00
0.0097
Source DF Type III SS Mean Square F Value Pr > F
»n
ﬂ
EpLA_TANAM 1 0.05013889 0.05013889 27.77 0.0002
]
tFENCABUTAN 2 1.67861111 0.83930556 464.85 <.0001
——
0
LA_TANA*PENCABUTAN 2 ©.02527778 0.01263889 7.00 0.0097
zo
g; The SAS Systenm 23:48 Thursday, October 22, 2019 6
ol o
§ The GLM Procedure
-
»
= Duncan's Multiple Range Test for MINGGU 2,4
S
gyOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the

erimentwise error

Alpha

neny wisey jrredg uejng

Error Degrees of Freedom
Error Mean Square

rate.

0.05
12
0.001806
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ZIs
Q
o Number of Means 2
o Critical Range .04364
Tﬁeans with the same letter are not significantly different.
QO
=
= POLA_
;; Duncan Grouping Mean N TANAM
- A 0.48333 9 s2
z
B 0.37778 9 S1
(0))
=
(7))
sthe SAS System 23:48 Thursday, October 22, 2019 9
Q
Py} The GLM Procedure
2 Duncan's Multiple Range Test for MINGGU2,4

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the

experimentwise error

rate.
Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 12
Error Mean Square 0.001806
Number of Means 2 3
Critical Range .05345 .05595

233

eans with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N PENCABUTAN
A 0.67500 6 P3
B 0.61667 6 P2
C 0.00000 6 P1

WALISIS RAGAM UMRI 23:48 Thursday, October 22, 2019
The GLM Procedure

Duncan's Multiple Range Test for MINGGU2,4

}INS JO AJLSIDATU) DTWE]S] )

e

perimentwise error

S

nery wisey Jjrred

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the

53



AVIY VISNS NIN
o0}

=
=

o/l

&

‘nery eysng NN Jelfem 6ueA uebunuaday uexibniaw yepn uediynbuad 'q

‘nery e)sns NiN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul i} eAIey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusaw Buele|q ‘g
‘yejesew njens uenelun} neje ¥y uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbusd e

\

Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw eduey Ul Sin} eAIey yninjes neje uelbeges dinbusw Buele|iq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3diD deH

©
ZIs
) rate.
=
@)
= Alpha 0.05
Ez Error Degrees of Freedom 12
QO Error Mean Square 0.001806
=
— Number of Means 2
i Critical Range .04364
(&=
= .
%ﬁens with the same letter are not significantly different.
c
(%))
o~ POLA_
) Duncan Grouping Mean N TANAM
A
= A 0.48333 9 S2
QO
=
B 0.37778 9 S1

ANALISIS RAGAM UMRI 23:48 Thursday, October 22, 2019

The GLM Procedure

Duncan's Multiple Range Test for MINGGU 2

,4

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the

experimentwise error

rate.

9

o Alpha 0.05

Py Error Degrees of Freedom 12

= Error Mean Square 0.001806

—

o

5. Number of Means 2 3
a Critical Range .05345 .05595
(=

-

e o

E0N

Duncan Grouping Mean N
A 0.67500 6
B 0.61667 6
C 0.00000 6

nery wisey| JireAg uejpng jo A3rsi

ans with the same letter are not significantly different.

PENCABUTAN

P3

P2

P1
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© Hak cipta mflik UIN Suskg Rizl State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ,.w 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

r h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

asuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BH ©

mpiran 6. Analisis Sidik Ragam 2, 4, 6 MST

-~
@)
e The SAS System 23:48 Thursday, October 22, 2019 4
~
L The GLM Procedure
=
Dependent Variable: MINGGU 2,4,6
=
Sum of
Sgburce DF Squares Mean Square F Value Pr > F
z
&Pdel 5 1.42069444 0.28413889 157.37 <.0001
c
¢srror 12 0.02166667 0.00180556
=
%orrected Total 17 1.44236111
A
QO
=
R-Square Coeff Var Root MSE MINGGU6 Mean
0.984978 21.54515 0.042492 0.197222
Source DF Type I SS Mean Square F Value Pr > F
POLA_TANAM 1 0.00680556 0.00680556 3.77 0.0761
PENCABUTAN 2 1.40027778 0.70013889 387.77 <.0001
POLA_TANA*PENCABUTAN 2 ©0.01361111 0.00680556 3.77
0.0537
wn
ﬁ
ﬁpurce DF Type III SS Mean Square F Value Pr > F
0]
tFOLA_TANAM 1 0.00680556 0.00680556 3.77 0.0761
——
Y
ENCABUTAN 2 1.40027778 0.70013889 387.77 <.0001
et @
LA_TANA*PENCABUTAN 2 0.01361111 0.00680556 3.77
537
et o
<
™
-
»
:-
“The SAS System 23:48 Thursday, October 22, 2019 7

The GLM Procedure
Duncan's Multiple Range Test for MINGGU 2,4,6
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The SAS System

The SAS System

Duncan Grouping

rate.
Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 12
Error Mean Square 0.001806
Number of Means 2
Critical Range .04364

Mean

0.21667

0.17778

23:48 Thursday, October 22, 2019

The GLM Procedure

ns with the same letter are not significantly different.

POLA
TANAM

S2

S1

23:48 Thursday, October 22, 2019 10

Duncan's Multiple Range Test for MINGGU2,4,6

8

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the

experimentwise error

rate.
9
o Alpha 0.05
Py Error Degrees of Freedom 12
= Error Mean Square 0.001806
——
o
E. Number of Means 2
a Critical Range .05345 .05595
(=
-
e o
gMeans with the same letter are not significantly different.
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o The GLM Procedure
° Cl i
ey ass Level Information
QO

= Class Levels Values
POLA_TANAM 2 S1 S2

=

EENCABUTAN 3 P1 P2 P3

-~

%%rBINASI 6 slpl s1p2 s1p3 s2pl s2p2 s2p3

c

U) 0

= Number of Observations Read

) Number of Observations Used

A

QO

(=
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The GLM Procedure

Duncan's Multiple Range Test for MINGGU 2,4,6

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the

experimentwise error

rate.
Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 12
E Error Mean Square 0.001806
o
-
(¢
= Number of Means 2
= Critical Range .04364
=
‘Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N
A 0.21667 9
A
A 0.17778 9

The GLM Procedure
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Duncan's Multiple Range Test for MINGGU 2,4,6

oNOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the

experimentwise error

?3 rate.
Q
=
— Alpha 0.05
== Error Degrees of Freedom 12
i Error Mean Square 0.001806
(&=
z
Number of Means 2 3
g? Critical Range .05345 .05595
(7))
=
Means with the same letter are not significantly different.
A
2 Duncan Grouping Mean N PENCABUTAN
A 0.59167 6 P3
B 0.00000 6 P2
B
B 0.00000 6 P1
ANALISIS RAGAM UMRI 23:48 Thursday, October 22, 2019
The GLM Procedure
Duncan's Multiple Range Test for MINGGU2,4,6
wn
SNOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the
éiperimentwise error
— rate.
»
——
o
é. Alpha 0.05
a Error Degrees of Freedom 12
g; Error Mean Square 0.001806
e o
%lumber‘ of Means 2 3 4 5 6
.07912 .08126 .08268 .08366

Qgitical Range .07559

Duncan Grouping

A

nery wise)| JureAg uejpng jo Ajr

Mean

0.65000

0.53333

N

3

3

Means with the same letter are not significantly different.
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m:_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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Penanaman Benih Jagung
Penyiraan Tanaman

| Pencabutan Gulma minggu ke

sesuai Layout

Penanaman Benih Kedelai
Pemasangan Spanduk Penelitian

o Pemberian Label

Syarif Kasim Riau
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_ 1U; 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ll‘ "
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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